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ABSTRAK 
Nama  : Zahrah 
Nim : 6030112056 
Jurusan : Biologi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten yang berada pada pesisir barat 
Propinsi Sulawesi Selatan, dengan luas wilayah 1.174.72 km
2
 berjarak lebih kurang 
100 km sebelah utara Kota Makassar dan 50 km sebelah selatan Kota Parepare 
dengan garis pantai sepanjang 78 km
2
. Kabupaten Barru memiliki ekosistem 
mangrove yang telah banyak mengalami degradasi akibat pemanfaatan lahan yang 
tidak terencana dan terkendali. Kerusakan dari salah satu ekosistem pada daerah 
pantai akan berpengaruh terhadap ekosistem lainnya, misalnya berkurangnya spesies 
yang dapat hidup d vegetasi mangrove slah satunya Bivalvia. Penelitian mengenai 
Keanekaragaman Jenis Bivalvia Pada Vegetasi Mangrove Di Desa Burancie 
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru ini bertujuan untuk mengetahui 
Keanekaragaman Bivalvia Pada Vegetasi Mangrove Di Desa Burancie Kecamatan 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Penelitian ini bersifat deskriptif yang 
menggambarkan Keanekaragaman Bivalvia Pada Vegetasi Mangrove Di Desa 
Burancie Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Pengambilan sampel 
dilakukan di dua titik stasiun yaitu stasiun I (umur mangrove 5-15 tahun) dan stasiun 
II (umur mangrove 3-5 tahun). Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2016, 
dengan menggunakan metode transek kuadran. Parameter yang diukur meliputi 
parameter fisika (suhu), parameter kimia (pH, salinitas, DO), dan parameter biologi 
(keanekaragaman Bivalvia). Dari hasil penelitian pada dua titik stasiun ditemukan 12 
spesies Bivalvia yaitu Anandara antiquate, Acanthocardia echinata, Corbicula 
javanica, Corbicula manilensis, Glycymeris gigantea, Glycymeris violacescens, 
Heteranomia squamula, Isonomon alatus,  Polymesoda sp, Meretrix meretrix,  
Parvicardium minimum dan Venus verrucosa, dengan indeks keanekaragaman yang 
tergolong tinggi yaitu 2,341 dan indeks keseragaman tergolong stabil yaitu 0,942 
sedangkan indeks dominansi tergolong rendah yaitu 0,110. 
  
Kata kunci: Keanekaragaman, Bivalvia, dan Vegetasi mangrove desa Burancie. 
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ABSTRACT 
Name   : Zahrah 
Nim  : 6030112056 
Departnent : Biologi 
Faculty  : Science and Technology 
 
Barru District is one district that is located on the west coast of South 
Sulawesi province, with an area of 1.174.72 km2 area is approximately 100 km north 
of Makassar and 50 km south of the town of Pare Pare with a coastline of 78 km2. 
Barru has mangrove ecosystem has been degraded by land use that is not planned and 
controlled. Damage from one ecosystem in coastal areas will affect other ecosystems, 
such as reduced species that can live in the mangrove vegetation one bivalves. 
Research on the Species Diversity bivalves At Mangrove vegetation In the village 
Burancie Barru District of Soppeng Riaja aims to find bivalves Diversity In 
Mangrove vegetation In the village Burancie Riaja Soppeng District of Barru. This is 
a descriptive study that illustrates the diversity bivalves At Mangrove vegetation In 
the village Burancie Soppeng Riaja District of Barru. Sampling was conducted at two 
points, namely the station I (mangrove aged 5-15 years) and second II (mangrove age 
3-5 years). This research was conducted in March 2016, using the transect quadrant 
method. The measured parameters include physical parameters (temperature), 
chemical parameters (pH, salinity, DO), and biological parameters (diversity 
bivalves). From the research results at two points stations found 12 species of 
bivalves that Anandara antiquate, Acanthocardia echinata, Corbicula javanica, 
Corbicula manilensis, Glycymeris gigantea, Glycymeris violacescens, Heteranomia 
squamula, Isonomon alatus, Polymesoda sp, Meretrix meretrix, Parvicardium 
minimum and Venus verrucosa, with index diversity is high uniformity index is 2.341 
and 0.942 relatively stable at relatively low while dominance index is 0.110. 
 
Keywords: Diversity, bivalves, and mangrove vegetation Burancie village. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Sulawesi Selatan merupakan provinsi di Indonesia yang memiliki panjang 
garis pantai sekitar 1.973,7 km
2
 dan terdiri dari 24 kabupaten yang tersebar dengan 
pulau-pulau kecil. Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang memiliki potensi sumberdaya alam baik di darat maupun di laut yang sangat 
besar dan beragam. (PPSP, 2014). 
Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut, kabupaten Barru dapat dibagi 
dalam enam kategori ketinggian yaitu 0-25 m dari permukaan laut (mdpl) seluas 
26.319 ha (22,40%) yang tersebar di seluruh kecamatan Tanete Rilau, Barru, Soppeng 
Riaja dan Pujananting dan kategori >1500 mdpl seluas 75 ha (0,06%) hanya terdapat 
di Kecamatan Pujananting (BPSK, 2001). 
Kabupaten Barru secara administratif terdiri dari lima kecamatan yang berada 
di wilayah pantai dengan luas sekitar 113.02 ha. Sedangkan luas mangrove dari lima 
kecamatan yaitu kecamatan Tanete Rilau 62,10 ha, kecamatan Barru 52,70 ha, 
kecamatan Balusu 45,35 ha, kecamatan Soppeng Riaja 73,30 ha dan kecamatan 
Mallusetasi 41,82 ha dengan total keseluruhan 265,27 ha, yang aktual atau masih 
kondisi baik 32,38 ha dan yang kritis 232,89 ha (PPSP, 2014). 
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Jenis vegetasi hutan mangrove yang ada di Kabupaten Barru terdiri atas jenis 
bakau (Rhizophora sp), api-api (Avicennia sp), tancang (Brugueria sp) dan gogen 
(Sonetharia sp) dan nipa (Nypa fruticans). Penyebaran masing-masing jenis vegetasi 
tersebut cukup merata pada setiap pantai di seluruh kecamatan. Jenis vegetasi yang 
dominan adalah jenis bakau (Rhizophora sp), api-api (Avicennia sp) dan gogen 
(Sonetharia sp). Ketiga jenis vegetasi mangrove tersebut pertumbuhannya cukup baik 
dengan penutupan tajuk rata-rata rapat (Prihatna, 2006). 
Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir 
kabupaten Barru yang mempunyai peran sangat penting dalam mendukung 
produktivitas perikanan, dan bagi beragam jenis biota air lainnya. Disamping itu juga 
sebagai penahan erosi pantai, pencegah intrusi air laut ke daratan, pengendali banjir, 
perlindungan pantai secara alami mengurangi resiko dari bahaya tsunami dan juga 
merupakan habitat dari beberapa jenis satwa liar (Syamsulrisal, 2011). 
Hutan mangrove memiliki variasi faktor fisik dan kimia yang berbeda hal ini 
disebabkan oleh adanya pengaruh faktor lingkungan yang berbeda di setiap wilayah. 
Di hutan mangrove banyak terdapat beberapa jenis hewan salah satunya Bivalvia 
yang hidup sekitaran kawasan hutan mangrove. Kehidupan berbagai keanekaragaman 
flora dan fauna yang mendiami kawasan hutan mangrove juga berpengaruh besar 
pada pengurangan fungsi hutan mangrove sebagai tempat pemijahan dan pembesaran 
biota akuatik. Pengurangan fungsi ini pada gilirannya akan berpengaruh pada 
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pengurangan jumlah jenis dan populasi biota penghuni hutan mangrove, diantaranya 
adalah Bivalvia (Beny, 2014). 
Bivalvia telah dikenal oleh masyarakat yang tinggal dipesisir pantai di 
kabupaten Barru. Beberapa Bivalvia telah lama di gunakan sebagai bahan komsumsi 
sehari-hari karna sampai sekarang populasi Bivalvia masih sangat berlimpah. 
Keanekaragaman Bivalvia belum banyak diketahui (belum diteliti), namun wilayah 
penyebarannya sangat luas karena hampir semua perairan laut Indonesia yang 
ditumbuhi hutan mangrove memiliki beragam jenis Bivalvia (M.Ruslan, 2009). 
Bivalvia merupakan sumber hayati laut yang mempunyai nilai ekonomi 
penting dan memiliki keanekaragaman tinggi. Oleh karena itu tingkat eksploitasi 
sekarang ini terus meningkat, sehingga dari segi ekologis dapat mengancam 
kelestarian populasi Bivalvia. (Dahuri, 2003). 
Di kabupaten Barru ada beberapa jenis Bivalvia yang telah di identifikasi 
yaitu Anadara antiquate, Tellina remies, Pinna muricata, Trachycardium rungosum, 
Pitar manillae, Mytilus edulis, atrina vexillum, Gafrarium pectinanum, Grafrarium 
tumidum, Septifer bilocularis, Isognomon isognomum,Fragum unedo, Codakia 
tigerina, Phapia undulate. Spesies ini di gunakan sebagai bahan komsumsi sehari-
hari bagi masyarakat (Hamziah, 2006). 
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 Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan Keanekaragaman jenis Bivalvia pada vegetasi mangrove di Desa 
Burancie Kec. Soppeng Riaja Kab. Barru. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkat 
Keanekaragaman jenis Bivalvia pada vegetasi mangrove di Desa Burancie Kec. 
Soppeng Riaja Kab. Barru? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengkaji tentang keanekaragaman 
jenis Bivalvia yang terdapat di vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja 
Kab. Barru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu: 
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1. Syamsurisal (2011) yang meneliti Studi beberapa indeks komunitas 
makrozoobentos di hutan mangrove kelurahan Coppo kabupaten Barru. Penelitian 
ini difokuskan pada kelimpahan individu, kelimpahan relatife, indeks 
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi komunitas makrozoobenthos di 
vegetasi mangrove di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 
Hasil dari penelitian ini di peroleh 14 jenis makrozoobentos masing masing 11 
jenis dari kelas gastropoda, 2 jenis dari kelas bivalvia, dan 1 jenis dari kelas 
Crustacea. Spesies yang dominan tiap stasiun adalah Cerithidea cingulata dan 
spesies paling sedikit adalah Badeva blosvilley hanya ditemukan di daerah 
muarah sungai. 
2. Hamziah (2006) yang meneliti Potensi jenis kerang yang berasosiasi dengan 
padang lamun di pulau Pannikiang kabupaten Barru. Penelitian ini difokuskan 
pada keanekaragaman Bivalvia dan Gastropoda yang berasosiasi dengan padang 
lamun di Pulau Pannikiang kabupaten Barru. Variabel pengamatan meliputi 
komposisi jenis, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, 
sedangkan untuk lamun meliputi komposisi jenis dan kerapatan. Hasil dari 
penelitian ini diperoleh jumlah jenis keanekaragaman kerang yang ditemukan 
pada padang lamun yaitu 34 jenis (20 jenis Gastropoda dan 14 jenis Bivalvia), 
sedangkan jenis lamun yang ditemukan ada 8 jenis. Hubungan antara kerapatan 
16 
 
 
lamun dengan kepadatan kerang, dimana jika kepadatan lamun tinggi maka 
keanekaragaman kerang juga cenderung tinggi. 
3. Benny (2014) yang meneliti Keanekaragaman jenis kerang (Pelecypoda) di 
kawasan hutan mangrove desa Katurai Kecamatan Siberut Barat Daya Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. Penelitian ini difokuskan pada kondisi hutan mangrove 
yang terletak di Desa Katurai, South West Siberut, Kabupaten Kepulauan 
Mentawai mendapatkan degradasi karena aktivitas yang menggunakan hutan 
mangrove sebagai bendungan sehingga berpengaruh ke fisika, kimia dan biologi 
hutan mangrove dan juga membuat ancaman hidup dari berbagai flora dan fauna 
di hutan mangrove. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa jenis yang 
ditemukan adalah G. pecinarum, C. lazarus, Crassostrea sp , O. angasi, S. 
glomerata, P. striatum, P. rhomboides, P. puerpora, P. chemnitzi. Populasi 
tertinggi kerang kerang yang ditemukan di saluran air bakau (12,72 ind / m
2
) dan 
terendah berada di pengairan desa (1,33ind / m
2
).  
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keanekaragaman jenis Bivalvia di vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng 
Riaja Kab. Barru  
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menambah Khazanah pengetahuan dan informasi tentang keanekaragaman jenis 
Bivalvia yang ada di vegetasi mangrove. 
2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang keanekaragaman jenis Bivalvia 
yang ada di vegetasi mangrove. 
3. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Umum Keanekaragaman Jenis 
Keanekaragam jenis menunjuk seluruh jenis pada ekosistem. 
Keanekaragaman jenis dapat pula diartikan sebagai jumlah jenis dan jumlah individu 
dalam satu komunitas. Jadi keanekaragaman jenis adalah menunjuk pada jumlah jenis 
dan jumlah individu setiap jenis (Desmukh, 1992). 
Keanekaragaman jenis meliputi flora dan fauna. Keanekaragaman jenis 
memiliki perilaku, strategi hidup, bentuk, rantai makanan, ruang dan juga 
ketergantungan antar jenis satu dengan yang lainya. Adanya keanekaragaman yang 
tinggi akan menghasilkan kestabilan lingkungan yang baik. Keanekaragaman 
ekosistem merupakan keanekaragaman hayati yang paling kompleks, berbagai 
keanekaragaman ekosistem yang ada di Indonesia misalnya ekosistem hutan dan 
pantai, hutan payau (mangrove), hutan tropika basah, terumbu karang dan beberapa 
ekosistem pengunungan, perairan darat maupun lautan. Pada setiap ekosistem 
terdapat berbagai jenis organisme baik flora maupun fauna, dan mereka memiliki 
tempat hidup yang unik (Budi, 2011). 
Ada dua komponen keanekaragaman jenis yaitu kekayaan jenis dan 
kesamarataan. Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam suatu komunitas. Kekayaan 
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jenis dapat di hitung dengan indeks jenis atau jumlah jenis per satuan area. 
Kesamaraat adalah pembagian individu yang merata diantara jenis. Namun pada 
kenyataan setiap jenis itu mempunyai jumlah individu yang tidak sama. Satu jenis 
dapat diwakili oleh 100 hewan, yang lain oleh 10 hewan dan ketiganya diwakili oleh 
1 hewan. Kesamarataan menjadi maksimum bila semua jenis mempunyai jumlah 
individu yang sama atau rata (Soegianto, 1994). 
 
B. Bivalvia 
Bivalvia termasuk filum Mollusca, ditandai dengan adanya mantel yang 
merupakan sarung pembungkus bagian-bagian yang lunak dan melapisi rongga 
mantel. Filum Mollusca  terdiri atas lima kelas, yaitu kelas Amphineura, Gastropoda, 
Scaphopoda, Cephalopoda, dan Bivalvia (Adun, 2011). 
Bivalvia memiliki cangkang atau tangkup (Valve) dan dua buah jumlahnya, 
maka Bivalvia termasuk kedalam filum Mollusca. Mereka biasanya simetri bilateral, 
mempunyai cangkang setangkup dan sebuah mantel yang berupa dua daun telinga 
atau cuping. Kerang, tiram dan sebangsanya memiliki cangkang di kedua sisi 
tubuhnya, bentuk cangkanya digunakan untuk identifikasi.  Bivalvia sebagian besar 
hidup di laut dan hanya sedikit yang hidup di darat. Sebagian besar memiliki  kelamin 
terpisah dengan menyebar telur dan sperma ke air untuk pembuahan (Kasijan R, 
2001). 
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Menurut Arbi (2011), apabila dibuat sayatan memanjang dan melintang, 
tubuh kerang akan tampak bagian-bagian sebagai berikut. 
1. Paling luar adalah cangkang yang berjumlah sepasang, fungsinya untuk 
melindungi seluruh tubuh kerang. 
2. Mantel, jaringan khusus, tipis dan kuat sebagai pembungkus seluruh tubuh yang 
lunak. Pada bagian belakang mantel terdapat dua lubang yang disebut sifon. Sifon 
atas berfungsi untuk keluarnya air, sedangkan sifon bawah sebagai tempat 
masuknya air. 
3. Insang, berlapis-lapis dan berjumlah dua pasang. Dalam insang ini banyak 
mengandung pembuluh darah. 
4. Kaki pipih. Bila akan berjalan kaki dijulurkan ke anterior. 
5. Dalam rongga tubuhnya terdapat berbagai alat dalam seperti saluran pencernaan 
yang menembus jantung, alat peredarn, dan alat ekskresi (ginjal). 
Menurut Kasijan R, 2001, Bivalvia mempunyai tiga cara hidup, yaitu: 
1. Membuat lubang pada substratnya, contoh cacing kapal (Teredo navalis). 
2. Melekat langsung pada substrat dengan semen, contoh tiram (Crassostera sp). 
3. Dan melekat pada substrat dengan bahan seperti benang (Byssal theads), 
contohnya kerang hijau ( Perna viridis). 
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Bivalvia tidak memiliki radula seperti Gastropoda. Mereka mendapatkan 
makanannya dengan cara menyaring dengan sistem sifon. Mereka tidak memiliki 
kepala atau tentakel yang nyata (Kasijan R, 2001). 
Menurut Jasin (1992), Struktur cangkang dari kelas ini terdiri dari 3 bagian 
yakni: 
1. Periostracum, , merupakan lapisan tipis dan gelap yang tersusun atas zat tanduk 
yang dihasilkan oleh tepi mantel; sehingga sering disebut lapisan tanduk, 
fungsinya untuk melindungi lapisan yang ada di sebelah dalamnya dan lapisan ini 
berguna untuk melindungi cangkang dari asam karbonat dalam air serta memberi 
warna cangkang 
2. Perismatik, adalah lapisan tengah yang terdiri atas Kristal karbonat, yang 
dihasilkan dari bagian tepi mantel. 
3. Nacreous, Merupakan lapisan terdalam yang tersusun atas kristal-kristal halus 
kalsium karbonat. merupakan lapisan mutiara yang dihasilkan oleh seluruh 
permukaan mantel. Di lapisan ini, materi organik yang ada lebih banyak daripada 
di lapisan prismatic. Lapisan ini tampak berkilauan dan banyak terdapat pada 
tiram/kerang mutiara. Jika terkena sinar, mampu mamancarkan keragaman warna. 
Lapisan ini sering disebut sebagai lapisan mutiara. 
Lapisan mutiara ini terbentuk dari getah-getah yang dihasilkan oleh kelenjar-
kelenjar pada sel-sel mantel. Pembentukan mutiara oleh Bivalvia adalah proses yang 
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terjadi kerena aktifitas cangkang, yaitu sebagai berikut. Jika ada benda asing yang ada 
di luar tubuh, seperti butiran pasir atau suatu parasit, yang secara tidak sengaja masuk 
ke dalam cangkang maka akan disimpan dalam suatu kantong kecil dalam mantel. 
Di mentel banyak disekresikan nekreas oleh lapisan epitelium kantong tersebut. 
Sedikit demi sedikit nakreas melapisi partikel atau benda asing tersebut. Dalam waktu 
4 tahun partikel dan lapisan nakreas itu telah menjadi mutiara. Didasarkan pada 
kenyataan ini maka manusia membuat mutiara. Cara yang biasa ditempuh adalah 
denagn memasukkan benda asing seperti arang, pasir, dan benda lain di sela antara 
mantel dan cangkang untuk mengeluarkan getahnya. Getah ini menyelimuti benda 
asing tersebut selanjutnya mengkristalkan membentuk butiran mutiara. Di jepang 
telah dilakukan penyelidikan yang mengarah pada produksi mutiara untuk 
kepentingan komersial, yakni dengan kultur mutiara. Di Indonesia terdapat pusat 
pengembangan mutiara, antara lain di lombk,NTB, dan kepulauan banggai sulawesi 
tegah.Makanan kerang berupa hewan kecil yang terdapat dalam perairan yang masuk 
bersama air melalui sifon (Dahuri, 2006). 
Alat pernapasan Bivalvia berupa insang dan bagian mantel. Insang kerang 
berbentuk W dengan banyak lamella yang mengandung banyak batang insang. 
Pertukaran O2 dan CO2 terjadi pada insang dan sebagian mantel. Mantel terdapat di 
bagian dorsal meliputi seluruh permukaan dari cangkang dan bagian tepi. Antara 
mantel dan cangkang terdapat rongga yang di dalamnya terdapat dua pasang keping 
23 
 
 
insang, alat dalam dan kaki. Alat peredaran darah sudah agak lengkap denagn 
pembuluh darah terbuka. System pencernaan dari mulut sampai anus (Jasin, 1992). 
Menurut Benny (2014), sistem sarafnya terdiri dari 3 pasang ganglion yang 
saling berhubungan yaitu: 
1. Ganglion anterior terdapat di sebelah ventral lambung. 
2. Ganglion terdapat pada kaki. 
3. Ganglion posterior terdapat di sebelah ventral otot aduktor posterior. 
Kerang berkembang biak secara kawin. Umumnya berumah dua dan 
pembuahannya internal. Telur yang dibuahi sperma akan berkembang manjadi 
larva glosidium yang terlintang oleh dua buah katup. 
Bivalvia mempunyai habitat yang berlainan walaupun mereka termasuk dalam 
satu suku dan hidup dalam satu ekosistem. Bivalvia pada umumnya hidup 
membenamkan dirinya dalam pasir atau pasir berlumpur dan beberapa jenis 
diantaranya ada yang menempel pada benda-benda keras dengan semacam serabut 
yang dinamakan byssal threads. Akan tetapi pada beberapa spesies Bivalvia seperti 
Mytillus edulis dapat hidup di daerah intertidal karena mampu menutup rapat 
cangkangnya untuk mencegahkehilangan air (Nontji, 2007). 
Berdasarkan pada makanan dan kebiasaan makannya, jenis-jenis Bivalvia 
dapat dibagi menjadi 2 golongan yaitu pemakan suspensi dan pemakan endapan. 
Bivalvia umumnya memperoleh makanan dengan cara menyaring partikel-partikel 
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yang ada dalam air laut. Pada golongan pemakan endapan, Bivalvia ini 
membenamkan diri dalam lumpur atau pasir yang mengandung sisa-sisa zatorganik 
dan fitoplankton yang hidup di dasar. Makanan tersebut dihisap daridasar perairan 
melalui siphon. Semakin dalam Bivalvia membenamkan diri siphonnya semakin 
panjang (Nontji, 2007). 
Jenis kelamin hewan pada kelas Bivalvia biasanya terpisah antara jantan dan 
betina, akan tetapi ada juga yang hermafrodit. Gonad terletak di dekat sistem 
pencernaan, kemudian sel sperma dan sel telur dilepaskan melalui sifon arus keluar. 
Fertilisasi biasanya terjadi secara eksternal, dan telur yang berembrio akan menetas 
menjadi larva trokofor, yang kemudian berkembang menjadi larva veliger. Nantinya 
larva ini akan bermetamorfosis menjadi hewan dewasa. Pada kijing air tawar 
(misalnya ordo Unionoida), pembuahan terjadi secara internal. Sel sperma masuk ke 
dalam sifon arus masuk dan membuahi sel telur di dalam tubuh kijing betina. Telur 
yang telah dibuahi ini kemudian menetas menjadi larva, larva keluar ke air, lalu 
menempel sebagai parasit pada insang ikan. Setelah beberapa minggu, larva-larva 
tersebut terlepas dan mengalami metamorfosis. Kijing muda ini lalu menempel pada 
substrat dan berkembang menjadi dewasa (Nontji, 2007). 
C. Peranan Bivalvia 
Bivalvia merupakan salah satu jenis biota yang hidup di perairan termasuk 
hutan mangrove. Masyarakat lebih mengenal Bivalvia sebagai kerang-kerangan. 
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Adanya perhatian yang cukup besar dari masyarakat terhadap keanekaragaman 
Bivalvia berkaitan dengan pemanfaatan secara ekonomis karena keunikan bentuk dan 
warnanya. Selain itu, dimanfaatkan pula sebagai sumber makanan, untuk dekorasi, 
perhiasan, dan dalam studi ilmiah. Mereka bahkan digunakan sebagai bahan roadbed 
dan suplemen vitamin (Ghufran, 2008). 
Banyak spesies Bivalvia yangdapat dimanfaatkan oleh manusia, misalnya 
tiram (Ostrea), kerang bulu, dan remis (Corbicula) digunakan sebagai bahan 
makanan. Cangkang Bivalvia dapat digunakan sebagai hiasan dinding, perhiasan 
ataupun kancing. Bahkan karena adanya lapisan nacre pada cangkangnya, beberapa 
jenis Bivalvia dapat menghasilkan mutiara, contohnya kerang mutiara Pinctada 
margaritifera dan P. maxima. Mutiara merupakan bahan perhiasan wanita yang sangat 
mahal harganya (Ghufran, 2008). 
Produk  alami Bivalvia adalah mutiara. Mutiara adalah benda keras, bulat 
yang dihasilkan dalam mantel dari moluska hidup bercangkang. Mutiara yang 
diproduksi oleh banyak bivalvia ketika sebuah partikel kecil pasir atau grit terjebak 
antara mantel dan cangkang. Sebagian besar mutiara digunakan sebagai perhiasan 
yang dibuat oleh tiram mutiara dan kerang air tawar, sebagian besar yang dijual 
adalah hasil berbudaya dan bukan liar. Mutiara alam telah sangat dihargai sebagai 
batu permata dan objek keindahan selama berabad-abad. Mutiara yang paling 
diinginkan yang dihasilkan oleh tiram dan kerang sungai. Zat yang digunakan untuk 
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membentuk penutup mutiara, terbuat dari bahan mutiara ibu yang melapisi bagian 
dalam cangkang (Ghufran, 2008). 
Ada juga jenis-jenis Bivalvia yang merugikan, seperti “cacing kapal” (Teredo 
navalis) yang menimbulkan kerusakan besar pada dermaga dan kapal kayu. 
Organisme tersebut bukanlah cacing, melainkan suatu jenis Bivalvia yang 
menggunakan cangkangnya untuk membuar terowongan pada kayu yang terendam di 
laut. Selain itu, kerang jenis tertentu (Anadara) merepakan pembawa bakteri 
Salmonella typhi pembawa tifus (Ghufran, 2008). 
Dalam membicarakan kelas ini kita dapat mengambil beberapa contoh spesies 
yaitu: 
1. Meretrix meretrix 
Meretrix meretrix berkembangbiak di dalam pasir halus yang tergenang 
air pada waktu pasang dan pasir kering pada waktu air laut surut. Kerang ini 
memiliki warna cangkang putih kekuning-kuningan dengan tekstur yang licin 
mengkilap. Bentuk cangkang yang berbentuk kipas yang terdiri dari dua belahan 
yang sama. 
Sisitem pencernaan Meretrix-meretrix menggunakan mulut yang terletak 
antara dua pasang lembaran yang disebut Palpus labialis. Makanan masuk 
kedalam mulut dengan bantuan silia. Makanan terdiri atas organisme yang 
terbawa masuk bersama air kedalam mulut melalui ventral siphon. Makanan akan 
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dicerna di dalam lambung dan akan diserap oleh usus melalui Pericardium  dari 
jantung dan terus ke Posterior adductor dan akan berakhir pada anus (Jasin, 
1992). 
Sistem sirkulasi terdiri atas jantung, saluran darah dan rongga sinus. 
Jantung terdiri atas Ventriculum yang dikelilingi oleh sebagian usus dan sepasang 
Auriculum (Jasin, 1992). 
Sistem saraf terdiri atas beberapa ganglion. Ganglion ini terletak sebelah 
menyeblah pada oesophagus dan dihubungkan oleh ganglion penghubung. 
Selanjutnya masing-masing dihubungkan batang saraf ke ventral dan berakhir 
dengan ganglion pedal, kemudian ganglion pedal memberikan persarafan 
penghubung dekat ginjal (Jasin, 1992). 
Sistem reproduksi Meretrix-meretrix umumnya berumah dua. Alat 
reproduksi terletak di daerah dekat kaki yang terdiri dari satu saluran yang 
terbuka sebelah menyeblah saluran ginjal. Spermatozoa keluar melalui siphon 
ventral kerang jantan sedangkan seltelur dilepaskan melalui lubang dekat ginjal. 
Spermatozoa masuk kedalam insang bersama air kemudian membuahi sel telur. 
Sel telur tumbuh secara sempurna dengan pembelahan unik (Adun, 2011).  
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Kelasifikasi Anadonta sp (kerang air tawar): 
Kingdom   : Animalia 
Phylum   : Mollusca 
Classis   : Bivalvia 
Ordo   : Veneroida 
Familia   : Veneridae 
Genus   : Meretrix 
Species   : Meretrix meretrix (Ruslan, 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Morfologi Meretrix meretrix (sumber: eBooks “Seaward, 1990”). 
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Gambar 2.2. Anatomi  Meretrix meretrix (sumber: eBooks “(Poppe, 1993”). 
2. Anadara antiquata (kerang bulu) 
Secara umum kerang ini memiliki ciri-ciri morfologi yang hampir sama 
dengan Anadonta sp (kerang air tawar). Cangkang kerang ini di tutupi oleh 
rambut-rambut halus serta cangkang yang lebih tebal. Kerang bulu biasanya hidup 
di perairan berlumpur dengan tingkat kekeruhan tinggi. Cangkang kerang bulu 
kebanyakan berwarna coklat dengan ukuran 3-5 cm (Benny, 2014). 
Anadara antiquata memiliki ciri-ciri yaitu cangkang tebal dan terdiri atas 
dua keping, kedua keeping cangkang simetris dan berwarna putih ditutupi 
periostrakum yang berwarna kuning kecoklatan sampai coklat kehitaman serta 
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terdapat bulu-bulu halus pada bagian sisi cangkangnya, berdaging lunak dan 
berwarna oranye, sedangkan isi perut dan insang berwarna kuning emas 
(Asadatun, 2013). 
Sisitem pencernaan kerang ini menggunakan mulut yang terletak antara 
dua pasang lembaran yang disebut Palpus labialis. Makan terdiri atas organisme 
yang terbawa masuk bersama air kedalam mulut melalui ventral siphon. Makanan 
akan dicerna di dalam lambung dan akan diserap oleh usus melalui Pericardium  
dari jantung dan terus ke Posterior adductor dan akan berakhir pada anus. Sistem 
sirkulasi terdiri atas jantung, saluran darah dan rongga sinus. Jantung terdiri atas 
Ventriculum yang dikelilingi oleh sebagian usus dan sepasang Auriculum (Jasin, 
1992). 
Sistem saraf terdiri atas beberapa ganglion. Ganglion ini terletak sebelah 
menyeblah pada oesophagus dan dihubungkan oleh ganglion penghubung. 
Selanjutnya masing-masing dihubungkan batang saraf ke ventral dan berakhir 
dengan ganglion pedal, kemudian ganglion pedal memberikan persarafan 
penghubung dekat ginjal (Jasin, 1992). 
Sistem reproduksi kerang bulu umumnya berumah dua dan pembuahannya 
internal. Telur yang dibuahi sperma akan berkembang manjadi larva glosidium 
yang terlintang oleh dua buah katup. Ada beberapa jenis yaitu yang katupnya 
keluar larva panjang dan yang hidup sebagai parasit pada hewan lain misalnya 
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pada ikan. Setelah beberapa lama larva akan keluar dan hidup sebagaimana nenek 
moyangnya (Asadatun, 2013). 
Kelasifikasi Anadara antiquate (kerang bulu): 
Kingdom   : Animalia 
Phylum   : Mollusca 
Classis   : Bivalvia 
Ordo    : Taxodanta 
Familia   : Arcidae  
Genus   : Anadara 
Species   : Anadara antiquate (Benny, 2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Morfologi Anadara antiquata (kerang bulu) (sumber: eBooks 
“(Poppe, 1993”). 
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Gambar 2.4. Anatomi Anadara antiquata (kerang bulu) (sumber eBooks “(Poppe, 
1993”). 
 
 
 
D. Vegetasi Mangrove 
Daerah-daerah pantai di Indonesia banyak didominasi oleh mangrove yang 
tumbuh subur di kawasan intertidal beriklim tropis. Suburnya mangrove di Indonesia 
karena ditunjang oleh iklim tropik disertai curah hujan yang tinggi, sumber lumpur 
atau sedimen di pantai yang cocok untuk pertumbuhan mangrove. Suatu komunitas 
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mangrove terdiri dari spesies tumbuhan yang memiliki adaptasi spesifik yang 
menjadikannya bertahan hidup dalam tekanan-tekanan alam seperti perbedaan 
salinitas, pasang surut, arus dan gelombang (Susiana, 2011). 
Mangrove adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup di 
antara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Vegetasi mangrove 
sering ditemukan di antara muara sungai dan air laut yang kemudian menjadi 
pelindung daratan dari gelombang laut. Sungai mengalirkan air tawar untuk 
mangrove dan pada saat pasang pohon mangrove dikelilingi oleh air garam atau air 
payau (Arief, 2003). 
Kata „mangrove‟ merupakan kombinasi antara bahasa Portugis mangue  dan 
bahasa Inggris  grove. Dalam bahasa Inggris, kata mangrove digunakan 
untuk  komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang surut dan 
untuk individu-individu spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut. 
Sedang dalam bahasa Portugis kata ‟mangrove‟ digunakan untuk menyatakan 
individu spesies tumbuhan, sedangkan kata ‟mangal‟ digunakan untuk menyatakan 
komunitas tumbuhan tersebut. Sedangkan menurut FAO, kata mangrove sebaiknya 
digunakan untuk individu jenis tumbuhan maupun komunitas tumbuhan yang hidup 
di daerah pasang surut (Snedaker, 1978).  
Mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang didominasi oleh 
beberapa spesies pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah 
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pasang surut atau pantai berlumpur. Komunitas vegetasi ini umumnya tumbuh pada 
genangan air laut secara berkala dan aliran air tawar. Oleh karena itu mangrove 
banyak ditemukan di pantai-pantai teluk yang dangkal, estuaria dan daerah pantai 
yang terlindung (Begen 2000). 
Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik dan 
khas, terdapat di daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai, dan atau pulau-pulau 
kecil, dan merupakan potensi sumberdaya alam yang sangat potensial. Secara 
ekologis hutan mangrove di samping sebagai habitat biota laut, juga merupakan 
tempat pemijahan bagi ikan yang hidup di laut bebas. Keragaman jenis mangrove dan 
keunikannya juga memiliki potensi sebagai wahana hutan wisata dan atau penyangga 
perlindungan wilayah pesisir dan pantai, dari berbagai ancaman sedimentasi, abrasi, 
pencegahan intrusi air laut, serta sebagai sumber pakan habitat biota laut. (Anggi, 
2013). 
Mangrove memiliki karakteristik tertentu yang memudahkan dalam proses 
identifikasi dan sebagai penciri yang membedakan antara mangrove dengan jenis 
tumbuhan lain. Karakteristik morfologi dasar yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis tumbuhan mangrove adalah daun, bunga dan buah, serta 
akarnya. Mangrove memiliki akar yang mampu mendukung hidup mangrove untuk 
beradaptasi di daerah berlumpur dan lingkungan air dengan salinitas payau sebesar 2-
hingga asin. Dengan mengembangkan struktur akar yang sangat ekstensif dan 
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membentuk jaringan horizontal yang lebar, akar mangrove dapat memperkokoh 
pohon dalam beradaptasi terhadap tanah yang kurang stabil, berlumpur dan pasang 
surut (Susiana, 2011). 
Mangrove di Indonesia dikenal mempunyai keragaman jenis yang tinggi, 
seluruhnya tercatat sebanyak 89 jenis tumbuhan, 35 jenis diantaranya berupa pohon 
dan selebihnya berupa terna (5 jenis), perdu (9 jenis), liana (9 jenis), epifit (29 jenis), 
dan parasit (2 jenis). Beberapa contoh mangrove yang berupa pohon antara lain bakau 
(Rhizophora), api-api (Avicenia), pedada (Sonneratia), tanjang (Bruguiera), nyirih 
(Xylocarpus), tengar (Ceriops) dan buta-buta (Excoecaria) (Nontji, 2007). 
Menurut Tomlinson (1986), membagi flora mangrove menjadi tiga kelompok, 
yakni: 
1. Flora mangrove mayor (flora mangrove sebenarnya), yakni flora yang 
menunjukkan kesetiaan terhadap habitat mangrove, berkemampuan membentuk 
tegakan murni dan secara dominan mencirikan struktur komunitas, secara 
morfologi mempunyai bentuk-bentuk adaptif khusus (bentuk akar dan 
viviparitas) terhadap lingkungan mangrove, dan mempunyai mekanisme 
fisiologis dalam mengontrol garam. Contohnya adalah Avicennia, Rhizophora, 
Bruguiera, Ceriops, Kandelia, Sonneratia, Lumnitzera, Laguncularia dan Nypa.   
2. Flora mangrove minor, yakni flora mangrove yang tidak mampu membentuk 
tegakan murni, sehingga secara morfologis tidak berperan dominan dalam 
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struktur komunitas, contoh : Excoecaria, Xylocarpus, Heritiera, Aegiceras. 
Aegialitis, Acrostichum, Camptostemon, Scyphiphora, Pemphis, Osbornia dan 
Pelliciera.    
3. Asosiasi mangrove, contohnya adalah Cerbera, Acanthus, Derris, Hibiscus, 
Calamus, dan lain-lain. 
Menurut Bengen (2001) flora mangrove umumnya tumbuh membentuk zonasi 
mulai dari pinggir pantai sampai pedalaman daratan. Zonasi di hutan mangrove 
mencerminkan tanggapan ekofisiologis tumbuhan mangrove terhadap gradasi 
lingkungan. Zonasi yang terbentuk bisa berupa zonasi yang sederhana (satu zonasi, 
zonasi campuran) dan zonasi yang kompleks (beberapa zonasi) tergantung pada 
kondisi lingkungan mangrove yang bersangkutan. Beberapa faktor lingkungan yang 
penting dalam mengontrol zonasi adalah : 
1. Pasang surut yang secara tidak langsung mengontrol dalamnya muka air (water 
table) dan salinitas air dan tanah. Secara langsung arus pasang surut dapat 
menyebabkan kerusakan terhadap anakan.  
2. Tipe tanah yang secara tidak langsung menentukan tingkat aerasi tanah, 
tingginya muka air dan drainase 
3. Kadar garam tanah dan air yang berkaitan dengan toleransi spesies terhadap 
kadar garam serta pasokan dan aliran air tawar.  
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4. Cahaya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan dari species intoleran 
seperti Rhizophora, Avicennia dan Sonneratia.  
5. Pasokan dan aliran air tawar. 
Kabupaten Barru memiliki ekosistem mangrove yang telah banyak mengalami 
degradasi akibat pemanfaatan lahan yang tidak terencana dan terkendali. Pada bagian 
daratan dijumpai perkampungan penduduk, perkebunan dan pertambakan, sedangkan 
pada bagian pantai dan laut dijumpai adanya ekosistem mangrove, ekosistem padang 
lamun dan ekosistem terumbu karang. Kondisi inilah yang sangat membutuhkan 
perhatian dari seluruh kalangan masyarakat agar kelestarian dan kestabilan ketiga 
ekosistem ini dapat dipertahankan, karena kerusakan dari salah satu ekosistem pada 
daerah pantai akan berpengaruh terhadap ekosistem lainnya, misalnya terjadi 
pengrusakan pada ekosistem mangrove maka jelas akan ikut mempengaruhi 
kestabilan padang lamun dan terumbu karang, sehingga ekosistem mangrove 
memegang peranan yang sangat penting khusus pada daerah pesisir dan laut 
(Syamsurisal, 2011). 
Jenis vegetasi hutan mangrove yang ada di Kabupaten Barru terdiri atas jenis 
bakau (Rhizophora sp), api-api (Avicennia sp), tancang (Brugueria sp) dan gogen 
(Sonetharia sp) dan nipa (Nypa fruticans). Penyebaran masing-masing jenis vegetasi 
tersebut cukup merata pada setiap pantai di kecamatan. Jenis vegetasi yang dominan 
adalah jenis bakau (Rhizophora sp), api-api (Avicennia sp) dan gogen (Sonetharia 
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sp). Ketiga jenis vegetasi mangrove tersebut pertumbuhannya cukup baik dengan 
penutupan tajuk rata-rata rapat (Prihatna, 2006). 
Fungsi dan manfaat hutan mangrove mangrove menurut Bengen (2004), 
adalah :  
1. Peredam gelombang dan angin badai, pelindung dari abrasi, penahan lumpur dan 
penangkap sedimen.  
2. Daerah asuhan (nursery grounds) daerah mencari makanan (feeding grounds) dan 
daerah pemijahan (spawning grounds) berbagai jenis ikan, udang dan biota laut 
lainnya.  
3. Penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku arang, dan bahan 
baku kertas (pulp). 
4. Pemasok larva ikan, udang, dan biota lainnya.  
5. Sebagai tempat pariwisata.  
Hutan mangrove mempunyai manfaat ganda baik dari aspek sosial ekonomi 
maupun ekologi. Besarnya peranan ekosistem hutan mangrove bagi kehidupan dapat 
diketahui dari banyaknya jenis hewan baik yang hidup di perairan, di atas lahan 
maupun di tajuk-tajuk pohon mangrove atau manusia yang bergantung pada hutan 
mangrove tersebut (Prihatna, 2006). 
Hutan mangrove berfungsi sebagai tempat mencari makan, berlindung, 
memijah dan pembesaran bagi berbagai jenis binatang air seperti ikan dan udang. 
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Hutan mangrove juga menjadi tempat berkembang biak berbagai jenis binatang darat, 
seperti burung air dan kalong. Bahkan banyak burung pengembara yang datang dari 
daratan atau daerah lainnya yang memanfaatkan hutan mangrove sebagai tempat 
persinggahan dan mencari makan (Prihatna, 2006). 
Selain itu sebagai tempat hidup bagi satwa-satwa yang dilindungi. Jenis ikan 
yang memanfaatkan kawasan hutan mangrove sebagi tempat berlindung adalah ikan 
kakap putih (Lates calcarifer), bandeng (Chanos chanos), belanak (Mugil sp.), udang 
windu (Panaeus monodon), udang putih (P. Merguensis atau P. indicus), udang galah 
atau udang satang (Macrobrachium rosenbergii), dan kepiting (Scylla serrata). 
Kondisi perairan yang tenang serta terlindung dengan berbagai macam tumbuhan dan 
bahan makanan menyebabkan perairan hutan mangrove menjadi tempat yang sangat 
baik untuk berkembang biak bagi berbagai satwa (Prihatna, 2006). 
Karakteristik habitat mangrove menurut Bengen (2000), adalah : 
1. Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat.  
2. Umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya berlumpur, 
berlempung atau berpasir.  
3. Daerahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari maupun yang hanya 
tergenang pada saat pasang purnama. Frekuensi genangan menentukan komposisi 
vegetasi hutan mangrove.  
4. Terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat.  
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5. Air bersalinitas payau (2–22 permil) hingga asin mencapai 38 permil.  
6. Ditemukan banyak di pantai-pantai teluk yang dangkal, estuaria, delta dan daerah 
pantai yang terlindung.  
Di Indonesia, perkembangan hutan mangrove terjadi di daerah pantai yang 
terlindung dan di muara-muara sungai. Hutan mangrove tumbuh hampir di seluruh 
provinsi di Indonesia dengan luas kawasan yang berbeda. Wilayah hutan mangrove 
yang paling luas terdapat di Irian Jaya, Kalimantan Timur, Sumatra Selatan, Riau dan 
Maluku (Anggi, 2013). 
Mangrove meliputi pepohonan dan semak dengan 12 jenis tumbuhan 
berbunga dari 8 family yang berbeda. Jenis yang sering muncul atau dominan adalah 
Rhizophora, Avicennia, Bruguiera dan Sonneratia. Mangrove mempunyai 25 bentuk 
khusus yang memungkinkannya untuk hidup di perairan lautan yang dangkal yaitu 
berakar pendek, meyebar luas dengan akar penyangga atau tudung akarnya yang khas 
tumbuh dari batang atau dahan  (Anggi, 2013). 
Jenis flora yang terdapat pada ekosistem mangrove ditentukan oleh faktor-
faktor penting salah satunya kondisi jenis tanah dan genangan pasang surut. Di pantai 
terbuka pohon yang dominan dan merupakan pohon perintis (pionir) umumnya 
adalah api-api (Avicennia) dan pedada (Sonneratia). Api-api (Avicennia) cenderung 
hidup pada tanah yang berpasir agak keras sedangkan pedada (Sonneratia) pada tanah 
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yang berlumpur lembut. Hewan-hewan yang hidup di ekosistem mangrove berasal 
dari darat, laut dan air tawar (Romimohtarto, 2001).  
Kebiasaan meliang banyak terdapat pada hewan mangrove. Liang-liang itu 
digunakan untuk tempat hidup, makan, bernapas, sembunyi dan berbiak. Beberapa 
hewan mangrove beradaptasi hidup melekat pada akar mangrove. Tiram mangrove 
biasa menempel pada akar Rhizophora, biasanya bersama komunitas kecil yang 
terdiri dari keong, kerang, kepiting, udang, teritip, Isopoda, Amphipoda, cacing dan 
ikan (Romimohtarto, 2001). 
E. Kabupaten Barru 
Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten yang berada pada pesisir barat 
Propinsi Sulawesi Selatan, terletak antara koordinat 40
o 
5'49" - 40
o
 47'35" lintang 
selatan dan 119
o
 35'00" - 119
o
 49'16" bujur timur, dengan luas wilayah 1.174.72 km
2
 
berjarak lebih kurang 100 km sebelah utara Kota Makassar dan 50 km sebelah selatan 
Kota Parepare dengan garis pantai sepanjang 78 km
2
 (PPSP, 2014). 
Kabupaten Barru berbatasan dengan kota Parepare dan kabupaten Sidrap di 
sebelah Utara, kabupaten Soppeng dan kabupaten Bone di sebelah Timur, kabupaten 
Pangkep di sebelah Selatan dan selat Makassar di sebelah Barat (PPSP, 2014). 
Luas Wilayah kabupaten Barru seluas 1.174,72 km
2
, terbagi dalam 7 
kecamatan yaitu kecamatan Tanete Riaja seluas 174,29 km
2
, kecamatan Tanete Rilau 
seluas 79,17 km
2
, kecamatan Barru seluas 199,32 km
2
, kecamatan Soppeng Riaja 
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seluas 78,90 km
2
, kecamatan Mallusetasi seluas 216,58 km
2
, kecamatan Pujananting 
seluas 314,26 km
2
 dan kecamatan Balusu seluas 112,20 km
2
. Selain daratan, terdapat 
juga wilayah laut teritorial seluas 4 mil dari pantai sepanjang 78 km
2
 (PPSP,  2014). 
Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut kabupaten Barru memiliki 
ketinggian yaitu 0-25 meter dari permukaan laut (mdpl) seluas 26.319 ha (22,40%) 
tersebar di seluruh kecamatan tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja dan Pujananting 
dengan kategori >1500 mdpl seluas 75 ha (0,06%) yang hanya terdapat di Kecamatan 
Pujananting (BPSK, 2001). 
Kabupaten Barru dialiri sekitar 12 sungai yang tesebar di seluruh kecamatan 
dengan panjang secara keseluruhan sekitar 234,60 km
2
 dengan lebar 5-8 m dan 
kedalaman 1-4 m. Kondisi sungai saat ini pada umumnya mengalami sedimentasi dan 
penurunan debit air dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya. Sungai-sungai 
tersebut bermuara di sepanjang pesisir kabupaten Barru dengan garis pantai 
sepanjang 78 km
2
 (BPSK, 2001).  
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Gambar 2.5. Peta Kabupaten Barru Sulawesi Selatan (Sumber: Data Podes Sulawesi 
Selatan) 
 
F. Tinjauan Umum Faktor Lingkungan 
Seperti hewan lainya, hewan Mollusca kelas gastropoda untuk kelangsungan 
hiduonya membutuhkan lingkungan tertentu. Faktor-faktor lingkungan yang 
berepegaruh antara lain: 
1. Suhu  
Suhu merupakan yang banyak perhatian dalam pengkajin laut. Suhu di 
daerah tropis berkisar 20
0
C sampai 28
0
C dan suhu menurun dengan bertambahnya 
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kedalaman air, namun permukaan tidak sebanding dengan seluruh kedalaman 
sampai dasar laut. Suhu merupakan factor lingkungan penting yang dapat 
menentukan ada tidaknya beberapa jenis hewan. Hewan yang hidup di daerah 
pasang surut dan sering mengalami kekeringan mempunyai daya tahan yang besar 
terhadap perubahan suhu (Anggi, 2013). 
Suhu air permukaan di perairan nusantara umumnya berkisar antara 28-
31
0
C. Batas toleransi tertinggi untuk keseimbangan struktur populasi hewan 
benthos pada suhu mendekati 32
0
C, tetapi beberapa jenis dapat mentolerir suhu 
yang lebih tinggi. 
2. Salinitas 
Salinitas adalah jumlah keseluruhan garam yang terlarut dalam volume air 
tertentu. Salinitas ini dinyatakan sebagai bagian gram per seribu bagian air (%). 
Salinitas rata-rata air laut dalam samudra adalah 35%. Perubahan salinitas dapat 
memepengaruhi komsumsi oksigen. Oksigen naik dengan turunya salinitas 
(Nontji, 1987). 
Pengaruh salinitas terhadap kepadatan makrozoobentos terjadi secara tidak 
langsung, yaitu melalui kerapatan pohon yang mengakibatkan suatu tunjangan 
bagi kenaikan kepadatan makrozoobentos tergantung rendahnya salinitas, tetapi 
ada juga sebaliknya. Perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan beberapa jenis makrozoobenthos tersebut. Beberapa jenis yang 
45 
 
 
lain memang sudah mengalami proses aklimasi, yaitu modifikasi sifat fenotip 
organisme oleh lingkungan, sehingga mampu hidup dan tahan terhadap 
lingkungan yang ada tanpa kesulitan (Arief, 2003). 
Pada perairan yang bersalinitas tinggi atau rendah, ditemukan hewan 
benthos seperti siput, cacing dan kerang-kerangan. Mollusca umumya hidup pada 
perairan yang salinitasnya berkisar 15 – 30 0/00, sementara kisarn salinitas yang di 
anggap layak bagi kehidupan makrozoobenthos berkisar antara 15 – 45 0/00  
(Arief, 2003). 
3. pH 
Derajat keasaman (pH) adalah ukuran konsetrasi ion hydrogen dalam 
sebuah larutan, yaitu berat gram ion hydrogen per liter air. Nilai pH menunjukkan 
derajat keasaman atau kebebasan suatu perairan. Toleransi organisme air terhadap 
PH bervariasi. Hal ini tergantung pada suhu air, oksigen terlarut dan 
adanyabberbagai anion dan kation serta jenis dan stadium organisme (Arief, 
2003). 
G. Tinjauan Indeks Ekologis 
1. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman adalah suatu pernyataan atau penggambaran 
secara matematik yang melukiskan struktur kehidupan dan dapat mempermudah 
menganalisa informasi-informasi tentang jenis organisme. Suatu cara sederhana 
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untuk menyatakan indeks keanekaragaman adalah dengan menentukan presentase 
komposisi dari dalam suatu lokasi, dimana semakin banyak jenis yang terdapat 
dalam suatu lokasi maka semakin besar keanekaragaman meskipun nilai ini juga 
sangat tergantung pada jumlah total individu masing-masing jenis (Odum, 1993). 
Keanekaragaman (H‟) mempunyai nilai terbesar jika semua individu 
berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan nilai terkecil 
didapat jika semua individu berasal dari 1 genus atau 1 spesies saja (Odum, 
1971). 
Adapun kategori indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada tabel  
berikut : 
Tabel 2.1. Kategori indeks keanekaragaman jenis (H‟) 
Indeks Keanekaragaman (H‟) Kategori 
H‟ ≤ 2,0 Rendah 
2,0   <    H‟   ≤   3,0 Sedang 
H‟ ≥ 3,0 Tinggi 
  
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon – Wiener 
H‟ = -∑ Pi In Pi ; Pi= ni/N 
Dimana:   Pi = Kelimpahan relatif spesies ke – i 
ni = Jumlah individu suatu jenis ke – i 
   N = Jumlah total semua individu 
H‟ = Indeks Shannon Wienner 
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2. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman merupakan penduga yang baik dalam menentukan 
dominasi wilayah dari jumlah individu suatu jenis organisme. Keseragaman 
merupakan keseimbangan dari komposisi individu tiap komunitas. Komunitas 
yang dibentuk oleh beberapa spesies yang melimpah maka keseragaman spesies 
dikatakan rendah (Sardi, 2013). 
Nilai indeks keseragaman (E) 0,75 < E < 1,00 menandakan kondisi 
komunitas yang stabil, komunitas stabil menandakan ekosistem tersebut 
mempunyai keanekaragaman yang tinggi, tidak ada jenis yang dominan serta 
pembagian jumlah individu yang stabil ( Odum, 1993). 
Tabel 2.2. Kategori indeks keseragaman jenis (E) 
Indeks Keseragaman ( E) Kategori 
0,0 < E ≤ 0,50 Tertekan 
0,50 < E ≤ 0,75 Tidak stabil 
0,75 < E ≤ 1,00 Stabil 
 
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus Evennes-indeks 
E = H‟ 
                     InS 
Dimana:   E       = Indeks keseragaman 
   H‟      =  Indeks keanekaragaman 
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InS              = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar 
antara 0-1 
3. Indeks Dominansi 
Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Jika indeks dominansi 
mendekati 0, berarti tidak ada individu yang mendominasi dan biasanya diikuti 
dengan nilai indeks keseragaman yang besar, apabila nilai indeks dominansi 
mendekati 1 berarti ada salah satu jenis yang mendonasi (Sardi, 2013). 
Perhitungan mengenai indeks dominansi jenis tertentu dalam suatu 
komunitas digunakan indeks Simpson, nilai indeks dominansi berkisar antara 0 -
1. Semakin mendekati 1 berarti semakin tinggi pula tingkat dominansi oleh 
spesies tertentu, sebaliknya jika nilai mendekati 0 (nol) berarti tidak ada jenis 
tertentu yang mendominasi (Odum, 1993). 
Tabel 2.3. Kategori Indeks Dominansi (D) 
Indeks Dominansi Kategori 
0 <  D ≤ 0,50 Rendah 
0,50 < D ≤ 0,75 Sedang 
0,75 < D ≤ 1,00 Tinggi 
 
Indeks dominasi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 
D=Σ(ni/N)2 
Dimana:  D   = Indeks dominasi 
   ni   = Jumlah individu setiap jenis 
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   N   = Jumlah total individu 
 
H. Ayat dan Hadist yang Berkaitan 
Hutan mangrove dan Bivalvia merupakan ciptaan Allah SWT sebagai bagian 
organik dari alam lingkungan. Islam juga menberikan aturan-aturan untuk menjaga 
dan melindungi kelestarian hutan karena hutan mempunyai peranan ekologis yang 
sangat besar terhadap keselamatan manusia. 
Allah swt menciptakan segala sesuatu di bumi ini untuk bisa di ambil 
manfaatnya oleh manusia untuk menunjang keberlangsungan hidup, Allah swt. 
berfirman dalam QS An-Nahl/16: 14. 
    
    
   
   
   
   
 
Terjemahnya:  
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur 
(Kementrian agama RI,2012). 
Penggalan ayat ... ... yang artinya “dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai”. Maksud dari penggalan 
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ayat tersebut adalah ada beberapa perhiasan yang dapat di temukan di laut salah 
satunya mutiara yang dihasilkan oleh Bivalvia  yang dapat dimanfaatkan sebagai 
perhiasan bagi manusia. Perhiasan tersebut juga menjadi salah satu komiditi yang 
bisa meningkatkan kesejahtraan masyarakat karena memiliki nilai jual yang sangat 
tinggi yang dapat menambah defesit bagi negara. Binatang yang ada di laut halal 
untuk di komsumsi sebagai mana firman Allah swt dalam QS Al-Maidah/05: 96. 
    
   
   
    
    
   
   
Terjemahnya:  
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan 
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. 
dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan 
(Kementrian agama RI,2012). 
Maksud dari ayat tersebut yaitu binatang buruan laut yang diperoleh dengan 
jalan usaha seperti mengail, memukat dan sebagainya dan ikan atau binatang laut 
yang diperoleh dengan mudah karena telah mati terapung atau terdampar dipantai 
halal bagi manusia. Pengertian laut disini ialah sungai, danau, kolam dan sebagainya. 
Sebagai mana sabda Nabi Muhammad SAW : 
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 َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع-  ونع الله يضر-  ِهللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق-  الله ىلص ملسو ويلع- 
 :ِرْحَبْلا فِ« ُوُتَتْيَم ُّلِْلْا ُهُؤاَم ُروُههطلا َوُى.» 
 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah yang diridhoi Allah berkata- Rasulullah bersabda “Di laut: 
(sesungguhnya airnya suci dan apa yang ada di dalamnya )”. (Abu al-Fadl Ahmad bin 
Ali “Bulugul al-Maram”). 
Maksud dari hadis Nabi saw tersebut ialah sesungguhnya air laut itu suci 
mensucikan dan semua apa yang ada di dalamnya termasuk Bivalvia, baik telah mati 
terapung atau terdampar dipantai halal bagi manusia. 
Disamping itu segala sesuatu yang diciptakan-Nya mengandung makna yang 
harus difikirkan dan diteliti. Sebagai mana yang diciptakan-Nya tentang batas antara 
laut dan sungai yang lebih dikenal dengan daerah payau. Dan didaerah itulah 
terbentang tumbuhan mangrove yang sangat bermanfaan bagi manusia. Allah swt 
berfirman dalam Qs An-Naml/27: 61. 
    
   
    
    
     
     
Terjemahnya: 
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang 
menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung 
untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah 
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disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari 
mereka tidak mengetahui (Kementrian agama RI,2012). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang satu kawasan yang memisahkan antara air 
mengalir dari sungai menuju laut. Pertemuan antara air sungai dan laut merupakan 
daerah payau yang ditumbuhi oleh komunitas tumbuhan yang biasa beradaptasi 
dengan salinitas air laut. Tumbuhan tersebut dikenal dengan sebutan hutan mangrove 
yang tergolong ke dalam 8 family yaitu Rhizophora, Avicennia, Bruguiera, 
Sonneratia, Xylocrpus, Heritiera, Avivennia dan Achantus. 
Ekosistem mangrove adalah ekosistem peraliahan antara perairan dan daratan. 
Salah satu fungsi ekologis hutan mangrove adalah sebagai tempat mencari makan 
atau tempat berkembang biak berbagai jenis ikan dan Bivalvia. 
Semua ciptaan Allah swt yang tercipta di bumi memberikan pelajaran yang 
dapat diteliti dan dilestarikan demi kelangsungan hidup. Oleh karena itu, dalam 
pemanfaatan sumber daya alam harus dengan perinsip konservesi. Kita dianjurkan 
untuk tidak hanya mengekslporitasi alam tampa ada usaha untuk melestarikan. 
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I. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input  
Pengambilan sampel kerang di pantai 
mangrove dan pengukuran suhu, pH, 
salinitas. 
Mengidentifikasi jenis Bivalvia 
Mengumpulkan jenis sampel Bivalvia 
Keanekaragaman jenis Bivalvia di pantai 
mangrove. 
Proses 
Output 
Mengklasifikasi jenis Bivalvia yang didapat. 
Menghitung keanekaragaman jenis Bivalvia 
Bivalvia  menjadi bahan komsumsi 
masyarakat sehingga di beberapa tempat 
kelestarinnya mulai terancam.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif yang menggambarkan tentang keanekaragaman jenis Bivalvia 
yang ada di vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru. 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2016 di kawasan vegetasi 
mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru dan diidentifikasi di 
laboratorium fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri alauddin 
Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
melakukan teknik survei yang menggambarkan tentang keanekaragaman jenis 
Bivalvia yang ada di vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. 
Barru. 
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C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini semua Bivalvia yang terdapat di vegetasi 
mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru. 
2. Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah jenis-jenis Bivalvia yang terdapat di 2 
stasiun yang telah ditentukan dalam penelitian. 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah keanekaragaman jenis Bivalvia yang 
berada di vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
1. Keanekaragaman merupakan banyaknya jumlah jenis dan jumlah individu yang 
ditemukan pada desa Burancie kecamtan Soppeng Riaja kabupaten Barru. 
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2. Bivalvia merupakan makrozoobentos yang berukuran mulai 1 mm hingga 1 m, 
tetapi kebanyakan berukuran 1 hingga 2 inci dan memiliki dua bagian cangkang 
untuk melindungi tubuhnya yang ada di lokasi penelitian. 
3. Mangrove adalah tumbuhan yang dapat tumbuh di jenis tanah berlumpur, 
berlempung atau berpasir.  
4. Kecamatan Soppeng Riaja, kabupaten Barru adalah salah satu kawasan pantai 
yang memiliki vegetasi mangrove yang cukup luas dan memiliki jenis biota laut 
yang cukup beragam. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
pengambilan sampel dan observasi pada lokasi penelitian. Pengukuran parameter 
lingkungan yang diukur meliputi parameter fisika (suhu), parameter kimia (pH, 
salinitas, DO), dan parameter biologi (identifikasi keanekaragaman jenis Bivalvia). 
 
G. Instrumen Penelitian  
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah transek kuadran 
dengan ukuran plot 10 x 10 m, termometer, pH meter, Hidrometer, DO meter, 
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kamera digital, tali rafia, ember, sekop, buku identifikasi,  penggaris, dan alat tulis 
menulis. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Formalin 4% 
dan sampel Bivalvia. 
 
H. Prosedur Kerja 
1. Tahap persiapan  
a. Persiapan alat dan bahan 
Menyiapkan alat-alat yang akan digunakan serta mengecek apakah alat-
alat tersebut berfungsi dengan baik. 
b. Penentuan titik stasiun penelitian 
Penelitian ini didahului dengan melakukan observasi lapangan. observasi 
disini sebagai indikator utama dalam pengambilan suatu tempat yang cocok untuk 
penelitian ini. 
Menentukan wilayah pengambilan sampel, wilayah pengambilan terdiri 
atas dua stasiun yaitu stasiun I berada pada wilayah yang di penuhi dengan 
mangrove yang berusia 5-15 tahun sedangkan, stasiun II berada pada wilayah 
yang usia mangrovenya 3-5 tahun dan berada di muara sungai. 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Peta Citra Google Earth, 2016) 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Pengambilan sampel 
Tahap ini merupakan tahap pengambilan sampel Bivalvia dalam setiap 
stasiun yang telah ditentukan. Dalam setiap stasiun di buat transek kuadran 10 x 
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10 meter sebanyak 5 transek dan didalam setiap transek tersebut terdapat 5 plot 
berukuran 1 x 1 m. Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 14.00-17.00 WITA 
saat air laut dalam keadaan surut. Kegiatan pengambilan sampel dilakukan 
sebanyak 3 kali ulangan. 
10 m  
  
   
 
10 m 10 m 
 
 
10 m 
   Gambar 3.2 Ukuran Plot 
b. Pengukuran parameter fisika dan kimia 
Mengukur parameter fisika yaitu suhu lingkungan pada saat pengambilan 
sampel, dan parameter kimia yaitu pH lingkungan, salinitas, dan DO. Kegiatan 
pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada 
saat pengambilan sampel Bivalvia di lakukan. 
c. Identifikasi jenis sampel 
 
1 m 1 m 
1 m 
1 m 1 m 
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Sampel yang telah diamati kemudian diidentifikasi dengan menggunakan 
panduan buku identifikasi (Seaward, D.R., 1990) kemudian 
mendokumentasikannya. 
Adapun skema dari prosedur penelitian yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
I. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif yang dijelaskan dalam bentuk 
tabel dan gambar. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi, adapun rumusnya 
adalah sebagai berikut:  
1. Indeks keanekaragaman dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Shannon 
Wienner yaitu: 
Tahap Persiapan 
Tahap Pelaksanaan 
Analisis Data 
Pengambilan Sampel 
Identifikasi Jenis Sampel 
 
Penentuan Titik Stasiun 
 
Pengukuran Parameter Fisika Kimia 
Menentukan Tingkat Keanekaragaman 
dan Kelimpahan Bivalvia 
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H‟ = -∑ Pi ln Pi ; Pi= ni/N 
Dimana:  
Pi = Kelimpahan relatif spesies ke – i 
ni = Jumlah individu suatu jenis ke – i 
N = Jumlah total semua individu 
H‟ = Indeks Shannon Wienner 
2. Indeks keseragaman dihitung dengan rumus Evennes-indeks 
E = H‟ 
                                            InS 
Dimana: E     = Indeks keseragaman 
 H‟   = Indeks keanekaragaman 
 InS = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar antara 0-1 
3. Indeks dominasi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 
       D=Σ(ni/N)2 
Dimana: D   = Indeks dominasi 
 ni   = Jumlah individu setiap jenis 
 N   = Jumlah total individu 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Identifikasi Keanekaragaman Bivalvia 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Bivalvia yang terdapat di 
vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru pada stasiun I 
sebanyak 998 individu sedangkan, stasiun II sebanyak 1721 individu dan ditemukan 
adanya 12 spesies yaitu Anandara antiquate, Acanthocardia echinata, Corbicula 
javanica, Corbicula manilensis, Glycymeris gigantea, Glycymeris violacescens, 
Heteranomia squamula, Isognomon alatus,  Polymesoda sp, Meretrix meretrix,  
Parvicardium minimum, dan Venus verrucosa.  
Adapun hasil pengamatan Bivalvia yang diperoleh dapat dilihat dengan jelas 
pada table 4.1: 
Tabel 4.1. Hasil identivikasi jenis Bivalvia pada Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, 
Kab. Barru 
No Nama Spesies 
Stasiun 
Σ Individu 
Stasiun I Stasiun II 
1 Anandara antiquate 180 295 475 
2 Acanthocardia echinata 71 187 258 
3 Corbicula javanica 157 227 384 
4 Corbicula manilensis 89 97 186 
5 Glycymeris gigantea 82 102 184 
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Adapun gambaran perbandingan individu dapat dilihat pada gambar 4.1: 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram perbandingan individu 
 
 
 
 
 
17% 
14% 
12% 
12% 
10% 
9% 
7% 
7% 
5% 
5% 
2% 0% 
Anandara antiquate
Corbicula javanica
Parvicardium minimum
Glycymeris violacescens
Acanthocardia echinata
Polymesoda sp
Corbicula manilensis
Glycymeris gigantea
Venus verrucosa
Meretrix meretrix
Isognomon alatus
Heteranomia squamula
No Nama Spesies 
Stasiun 
Σ Individu 
Stasiun I Stasiun II 
6 Glycymeris violacescens 106 208 314 
7 Heteranomia squamula 0 12 12 
8 Isognomon alatus 16 38 54 
9 Polymesoda sp 111 142 253 
10 Meretrix meretrix 0 131 131 
11 Parvicardium minimum 132 197 329 
12 Venus verrucosa 54 85 139 
Jumlah 998 1721 
2719 
Σ Spesies 10 12 
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2,185 
3,82 
0,949 
1,537 
0,222 0,103 
Stasiun I Stasiun II
Indeks
Keanekaragaman
Indeks Keseragaman
Indeks Dominansi
 
 
 
2. Keanekaragaman Bivalvia   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang meliputi indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Bivalvia yang terdapat 
pada stasiun I dan stasiun II dapat dilihat pada table 4.2: 
Tabel 4.2. Indeks Ekologi Bivalvia pada vegetasi mangrove di desa Burancie 
kecamatan Soppeng Riaja kabupaten Barru  
 
Keterangan: 
H‟ = Indeks Keanekaragaman 
E   = Indeks Keseragaman 
D  = Indeks Dominansi 
Adapun perbandingan indeks ekologi tiap stasiun dapat dilihat lebih jelas 
pada gambar  4.2: 
 
Stasiun 
Indeks Ekologi 
H' Kategori E Kategori D Kategori 
I 2,185 Sedang 0,949 Stabil 0,222 Rendah 
II 3,820 Tinggi 1,537 Stabil 0,103 Rendah 
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Indeks Ekologi 
Dari diagram perbandingan nilai indeks keanekaragaman tersebut dapat 
dilihat bahwa keanekaragaman Bivalvia pada stasiun I indeks keanekaragaman 
tergolong sedang karena nilai H‟ yang diperoleh < 1 dan stasiun II tergolong tinggi, 
karena nilai H‟ yang diperoleh > 3. Nilai indeks keseragaman Bivalvia pada stasiun I 
dan II tergolong stabil karena indeks keseragaman yang diperoleh yaitu stasiun I 
0,949 dan stasiun II 1,537, sedangkan perbandingan nilai indeks dominansi Bivalvia 
pada stasiun I dan II tergolong rendah karena nilai indeks dominansi yang diperoleh 
pada stasiun I dan II yaitu 0,222 dan 0,103. 
3. Hasil Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan meliputi parameter fisika yaitu suhu 
lingkungan pada saat pengambilan sampel, dan parameter kimia yaitu pH lingkungan, 
salinitas, dan DO, yang dapat dilihat pada table 4.3: 
Tabel 4.3 Hasil Data Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Lingkungan pada 
Stasiun I dan Stasiun II, 
 
Stasiun Suhu (
ᵒ
C) pH Salinitas (%) DO (ppm) 
I 26 6,28 29,04 5,3 
II 24 6 13,69 4,9 
 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian Bivalvia yang terdapat di vegetasi mangrove Desa 
Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru, indeks keanekaragaman tergolong tinggi 
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yaitu 2,341, nilai indeks keseragaman tergolong stabil yaitu 0,942, dan nilai indeks 
dominansi tergolong rendah yaitu 0,110 hal ini dikarenakan masyarakat desa tidak 
menjadikan Bivalvia sebagai komsumsi sehari-hari dan masih menjaga kelestarian 
ekosistem mangrove. 
1. Keanekaragaman Bivalvia pada Stasiun I  
Pada stasiun I jumlah spesies yang ditemukan lebih sedikit dibandingkan 
dengan II stasiun lain yaitu 12 jenis. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
stasiun I ditemukan sebanyak 10 spesies yaitu Anandara antiquate, Acanthocardia 
echinata, Corbicula javanica, Corbicula manilensis, Glycymeris gigantean, 
Glycymeris violacescens, Isonomon alatus,  Polymesoda sp, Parvicardium minimum, 
dan Venus verrucosa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, spesies Bivalvia yang memiliki 
jumlah individu yang paling banyak pada stasiun ini adalah Anandara antiquate 
sebanyak 180 individu. Spesies ini dijumpai pada tiap plot dengan jumlah yang lebih 
besar dibandingkan dengan spesies lainnya. Pada stasiun ini jumlah Anandara 
antiquate lebih sedikit dibandingkan stasiun II karena substrak pada mangrove 
distasiun ini adalah karang mati sedangkan Bivalvia menyukai jenis substrat yang 
halus bahkan berlumpur (Hidayat, 2004). 
Berdasarkan dari hasil penelitian indeks keanekaragaman Bivalvia pada 
stasiun I tergolong sedang yaitu 2,185. Karena jika 1 ≤ H‟ ≤ 3 berarti 
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keanekaragaman sedang dengan jumlah individu tiap spesies tidak seragam tapi tidak 
ada yang dominan (Aidil, 2007). 
Tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya jumlah jenis atau spesies yang didapat, adanya individu 
yang didapat melebihi jumlah individu lainnya, kondisi homogenitas substrat, dan 
kodisi dari ekosistemnya sebagai habitat dari fauna (Arbi, 2011).  
Indeks keseragaman pada stasiun ini tergolong stabil yaitu 0,949, hal ini 
terjadi karena tidak adanya persaingan untuk mendapatkan tempat maupun makanan. 
Apabila nilai E mendekati 1 ( > 0,5 ) berarti keseragaman organisme dalam suatu 
perairan berada dalam keadaaan stabil. Berarti tidak terdapat persaingan baik dari 
faktor tempat ataupun makanan (Krebs, 1985). 
Indeks dominansi pada stasiun ini tergolong rendah. Dominansi dinyatakan 
tinggi jika nilai D = 1, sedangkan pada stasiun ini terlihat nilai indeks domonansi 
yaitu pada stasiun I yaitu 0,22, jadi menunjukkan bahwa dominansi dinyatakan 
rendah karena mempunyai kecenderungan mendekati 0 artinya tidak ada jenis yang 
mendominansi yang berarti individu pada stasiun ini mempunyai kesempatan yang 
sama dan secara maksimal dalam memanfaatkan sumberdaya yang ada didalam 
perairan tersebut. Sesuai teori yang menyatakan bahwa nilai indeks dominansi yang 
tinggi menyatakan konsentrasi dominansi yang tinggi (ada individu yang 
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mendominansi), sebaliknya nilai indeks dominansi yang rendah menyatakan 
konsentrasi yang rendah (tidak ada yang dominan) (Odum, 1993). 
Kisaran suhu pada stasiun I yaitu 26 
ᵒ
C. Kisaran suhu yang di dapatkan pada 
stasiun ini dapat ditolerir oleh mikroorganisme khususnya Bivalvia. Suhu dapat 
mempengaruhi nilai kelimpahan, karena bila suhu perairan tinggi maka Bivalvia tidak 
dapat hidup dengan baik. Suhu pada stasiun I masih baik karena Bivalvia tumbuh 
dengan baik pada perairan yang memiliki suhu antara 20 – 30ᵒC (Aidil, 2007). 
Nilai pH pada stasiun ini yaitu 6,28. Kisaran ini masih dapat mendukung 
kehidupan Bivalvia. Perairan yang memiliki pH kurang dari 6 akan menyebabkan 
organisme diperairan tersebut tidak dapat hidup dengan baik, sehingga akan 
mempengaruhi nilai kelimpahan Bivalvia, sedangkan jika didalam perairan tersebut 
memiliki pH lebih dari 9, maka menyebabkan pertumbuhan Bivalvia  tidak optimal.. 
pH yang optimum untuk organisme laut adalah 6 – 8, yang berarti masih dalam batas 
maksimum pH yang optimal (Aidil, 2007). 
Salinitas pada stasiun I yaitu 29,04%. Kondisi salinitas air laut pada stasiun 
ini tergolong normal dan cukup baik untuk kelangsungan hidup Bivalvia. kisaran 
salinitas yang optimum bagi Bivalvia untuk hidup secara normal adalah 32-35% 
(Aidil, 2007). 
Kandungan oksigen terlarut (DO) pada stasiun I yaitu 5,3 ppm. Kondisi ini 
terjadi dikarenakan selain jumlah pelecypoda yang ditemui lebih banyak, juga akibat 
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kecerahan yang tinggi. Aktifitas fotosintesis yang terjadi lebih maksimal yang 
akhirnya menambah kandungan oksigen terlarut didalam air (Aidil, 2007). 
2. Keanekaragaman Bivalvia pada Stasiun II  
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada stasiun II terdapat 12 jenis yaitu 
Anandara antiquate, Acanthocardia echinata, Corbicula javanica, Corbicula 
manilensis, Glycymeris gigantean, Glycymeris violacescens, Isonomon alatus,  
Polymesoda sp, Parvicardium minimum, Venus verrucosa, Meretrix meretrix dan 
Heteranomia squamula. 
Pada stasiun II spesies yang jumlahnya paling banyak ditemukan sama dengan 
di stasiun I yaitu Anandara antiquate tetapi dengan jumlah yang berbeda yaitu 295. 
Spesies ini dijumpai pada tiap plot dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan 
dengan spesies lainnya. Pada stasiun ini jumlah Anandara antiquate lebih banyak 
dibandingkan stasiun I karena kondisi perairan yang sangat mendukung terutama 
pada substrat dasarnya yang didominasi oleh pasir berlumpur karena stasiun II berada 
dekat dengan aliran sungai. Diketahui bahwa sungai merupakan penghantar zat hara 
dari daratan menuju laut yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan dan biota laut 
untuk melangsungkan hidupnya. 
Berdasarkan dari hasil penelitian indeks keanekaragaman Bivalvia pada 
stasiun II tergolong tinggi yaitu 3,820. Jika nilai indeks keanekaragaman di atas 2,0 
maka keanekaragaman jenisnya masuk kategori tinggi. Tinggi rendahnya nilai indeks 
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keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh jumlah jenis atau individu yang didapat, 
adanya beberapa jenis yang ditemukan dalam jumlah yang lebih melimpah dari pada 
jenis lainnya, kondisi substrat dan kondisi tiga ekosistem penting di wilayah pesisir. 
Tiga ekosistem penting tersebut salah satunya adalah hutan mangrove yang menjadi 
habitat utama dari Bivalvia (Ucu, 2012). 
Indeks keseragaman pada stasiun ini tergolong stabil yaitu 1,537. Ini terjadi 
karena tidak adanya persaingan untuk mendapatkan tempat maupun makanan. 
Apabila nilai E mendekati 1 ( > 0,5 ) berarti keseragaman organisme dalam suatu 
perairan berada dalam keadaaan stabil. Berarti tidak terdapat persaingan baik dari 
faktor tempat ataupun makanan (Krebs, 1985). Sedangkan, indeks dominansi pada 
stasiun ini tergolong rendah yaitu 0,103. Rendahnya indeks dominansi pada stasiun 
ini karena tidak ada individu yang dominan. 
Kisaran suhu pada stasiun II yaitu 24
ᵒ
C. Kisaran suhu yang di dapatkan 
pada stasiun ini dapat ditolerir oleh mikroorganisme khususnya Bivalvia. Batas 
toleransi tertinggi yaitu 35 
ᵒ
C. Jika suhu air di atas 35 
ᵒ
C maka hewan invertebrata 
laut akan mengalami stress. 
Kandungan oksigen terlarut (DO) pada stasiun II yaitu 4,9 ppm, hal ini 
menunjukkan bahwa kodisi air cukup tinggi bagi kehidupan organisme aquatik. 
kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh makrozoobentos berkisar antara 
1,00 – 3,00 ppm. Kondisi ini terjadi dikarenakan selain jumlah pelecypoda yang 
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ditemui lebih banyak, juga akibat kecerahan yang tinggi. Aktifitas fotosintesis yang 
terjadi lebih maksimal yang akhirnya menambah kandungan oksigen terlarut didalam 
air (Willem, 2006). 
Salinitas pada stasiun II yaitu 31,69%. Kondisi salinitas air laut pada stasiun 
ini tergolong normal dan cukup baik untuk kelangsungan hidup Bivalvia. kisaran 
salinitas yang optimum bagi Bivalvia untuk hidup secara normal adalah 32-35% 
(Aidil, 2007). 
Nilai pH pada stasiun ini yaitu 6. pH yang optimum untuk organisme laut 
adalah 6 – 8, yang berarti masih dalam batas maksimum pH yang optimal, sehingga 
Bivalvia  masih dapat bertahan hidup pada stasiun ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Bivalvia yang terdapat di 
vegetasi mangrove Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru sebanyak 12 
spesies yaitu Anandara antiquate, Acanthocardia echinata, Corbicula javanica, 
Corbicula manilensis, Glycymeris gigantea, Glycymeris violacescens, Heteranomia 
squamula, Isonomon alatus,  Polymesoda sp, Meretrix meretrix,  Parvicardium 
minimum, dan Venus verrucosa . Indeks keanekaragaman (H‟) Bivalvia pada vegetasi 
mangrove desa Burancie kecamatan soppeng Riaja kabupaten Barru tergolong tinggi 
yaitu 2,341 dan indeks keseragaman (E) tergolong stabil dengan nilai 0,942, 
sedangakn  indeks dominansi (D) tergolong rendah dengan nilai 0,110. 
 
B. Saran  
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai kandungan dan manfaat dari 
Bivalvia bagi masyarakat di Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru. 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian mengenai identifikasi lamun dan mangrove di 
Desa Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru. 
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Lampiran 1. Tabel Perbandingan Spesies Tiap Stasiun pada tanggal 05042016 
 
Tanggal 
Penelitia
n 
No Nama Spesies 
Stasiun 
Jumlah 
Stasiun I Stasiun II 
Minggu/ 
05042016 
1 Anandara antiquate 78 102 180 
2 
Acanthocardia 
echinata 
36 77 113 
3 Corbicula javanica 62 69 131 
4 Corbicula manilensis 23 53 76 
5 Glycymeris gigantea 42 52 94 
6 
Glycymeris 
violacescens 
68 79 147 
7 
Heteranomia 
squamula 
0 5 5 
8 Isonomon alatus 7 24 31 
9 Polymesoda sp 55 34 89 
10 Meretrix meretrix 0 57 57 
11 
Parvicardium 
minimum 
34 58 92 
12 Venus verrucosa 24 20 44 
Jumlah 429 630 1059 
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Lampiran 2. Tabel Perbandingan Spesies Tiap Stasiun pada tanggal 07042016 
 
Tanggal 
Penelitia
n 
No Nama Spesies 
 
Stasiun 
 Jumlah 
Stasiun I Stasiun II 
Minggu/ 
07042016 
1 Anandara antiquate 45 98 143 
2 
Acanthocardia 
echinata 
19 43 62 
3 Corbicula javanica 43 77 120 
4 Corbicula manilensis 28 24 52 
5 Glycymeris gigantea 15 19 34 
6 
Glycymeris 
violacescens 
21 53 74 
7 
Heteranomia 
squamula 
0 7 7 
8 Isonomon alatus 9 14 23 
9 Polymesoda sp 21 46 67 
10 Meretrix meretrix 0 74 74 
11 
Parvicardium 
minimum 
42 66 108 
12 Venus verrucosa 11 29 40 
Jumlah 254 550 804 
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Lampiran 3. Tabel Perbandingan Spesies Tiap Stasiun pada tanggal 09042016 
 
Tanggal 
Penelitia
n 
No Nama Spesies 
 
Stasiun 
 Jumlah 
Stasiun I Stasiun II 
Minggu/ 
07042016 
1 Anandara antiquate 57 95 152 
2 
Acanthocardia 
echinata 
16 67 83 
3 Corbicula javanica 52 81 133 
4 Corbicula manilensis 38 20 58 
5 Glycymeris gigantea 25 31 56 
6 
Glycymeris 
violacescens 
17 76 93 
7 
Heteranomia 
squamula 
0 0 0 
8 Isonomon alatus 0 0 0 
9 Polymesoda sp 35 62 97 
10 Meretrix meretrix 0 0 0 
11 
Parvicardium 
minimum 
56 73 129 
12 Venus verrucosa 19 36 55 
Jumlah 315 541 856 
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Lampiran 4. Tabel Perbandingan Indeks Ekologi pada Stasiun I  
 
  
 
 
 
 
 
 
STASIUN SPESIES 
Σ 
Individu 
Σ 
Jenis 
In S Pi: [ni/N] In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 
I 
Anandara antiquate 180 
10 2.302585 
0.1803607 -1.7127964 -0.3089212 0.03253 
2.1857016 -0.9492382 0.2225427 
Acanthocardia 
echinata 
71 0.0711423 -2.6430734 -0.1880343 0.0050612 
Corbicula javanica 157 0.1573146 -1.8495075 -0.2909546 0.0247479 
Corbicula manilensis 89 0.0891784 -2.4171169 -0.2155545 0.0075928 
Glycymeris gigantea 82 0.0821643 -2.499034 -0.2053315 0.006751 
Glycymeris 
violacescens 
106 0.1062124 -2.2423142 -0.2381616 0.1128108 
Heteranomia 
squamula 
0 0 0 0 0 
Isonomon alatus 16 0.0160321 -4.1331646 -0.0662632 0.000257 
polymesoda sp 111 0.1118952 -2.1901929 -0.245072 0.0123704 
Meretrix meretrix 0 0 0 0 0 
Parvicardium 
minimum 
132 0.1332645 -2.0229514 -0.2695877 0.0174939 
Venus verrucosa 54 0.0541082 -2.9167692 -0.1578212 0.0029277 
Jumlah 998 1.0016727 -24.62692 -2.1857016 0.2225427 
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Lampiran 5. Tabel Perbandingan Indeks Ekologi pada Stasiun II  
STASIUN SPESIES 
Σ 
Individu 
Σ 
Jenis 
In S Pi: [ni/N] In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 
II 
Anandara antiquate 295 
12 2.484906 
0.171412 -1.7636854 -0.3023168 0.0238206 
3.8202708 -1.5373905 0.1030018 
Acanthocardia 
echinata 
187 0.1086578 -2.2195522 -0.2411716 0.0118065 
Corbicula javanica 227 0.1319001 -2.0257108 -0.2671914 0.0173976 
Corbicula manilensis 97 0.0563626 -2.8759498 -0.162096 0.0031767 
Glycymeris gigantea 102 0.5926787 -2.825688 -1.674725 0.0035127 
Glycymeris 
violacescens 
208 0.12086 -2.1131227 -0.2553919 0.0146071 
Heteranomia 
squamula 
12 0.0069727 -4.9657541 -0.0346247 4.86E-05 
Isonomon alatus 38 0.0220802 -3.8130746 -0.0841934 0.0004875 
polymesoda sp 142 0.0825102 -2.4948337 -0.2058492 0.0068079 
Meretrix meretrix 131 0.0761185 -2.5754635 -0.1960405 0.005794 
Parvicardium 
minimum 
197 0.1144683 -2.1674571 -0.2481052 0.013103 
Venus verrucosa 85 0.0493899 -3.0080095 -0.1485653 0.0024394 
Jumlah 1721 1.5334108 -32.848302 -3.8202708 0.1030018 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Tabel Indeks Ekologi Bivalvia yang terdapat di vegetasi mangrove Desa 
Burancie Kec. Soppeng Riaja, Kab. Barru 
 
SPESIES 
Σ 
Individu 
Σ 
Jenis 
In S Pi: [ni/N] In Pi Pi In Pi [ni/N]2 
INDEKS EKOLOGI 
H' E D 
Anandara antiquate 475 
12 2.484906 
0.1746966 -2.0047306 -0.3502196 0.0305189 2.3415479 
 
 
-0.9423084 
 
 
0.1107114 
 
 
Acanthocardia 
echinata 
258 0.0948878 -2.3550599 -0.2234665 0.0090037 
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Corbicula javanica 384 0.1412284 -1.9573769 -0.2764372 0.0199455 
Corbicula manilensis 186 0.0684075 -2.6822728 -0.1834876 0.0046796 
Glycymeris gigantea 184 0.0676719 -2.6930837 -0.1822462 0.0045795 
Glycymeris 
violacescens 
314 0.1154836 -2.1586265 -0.249286 0.0133365 
Heteranomia 
squamula 
12 0.0044134 -5.4231129 -0.0239343 1.95E-05 
Isonomon alatus 54 0.0198602 -3.9190354 -0.077833 0.0003944 
polymesoda sp 253 0.0930489 -2.37463 -0.2209567 0.0086581 
Meretrix meretrix 131 0.0481795 -3.0328221 -0.1461198 0.0023213 
Parvicardium 
minimum 
329 0.1210004 -2.1119617 -0.2555481 0.0146411 
Venus verrucosa 139 0.0511217 -2.9735455 -0.1520128 0.0026134 
Jumlah 2719 1 -33.686258 -2.3415479 0.1107114 
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Lampiran 7. Gambar Hasil Penelitian 
 
Gambar 1 Vegetasi mangrove di Desa Buranci 
 
Gambar 2 Stasiun I Gambar 3 Pengukuran parameter 
lingkungan 
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Lampiran 8. Klasifikasi 
a. Anadara antiquate 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo   : Taxodanta 
Famili   : Arcidae 
Genus   : Anadara 
 Spesies            : Anadara antiquate (Benny,   
2014). 
b. Acanthocardia echinata 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Mollusca 
Kelas   : Bivalvia 
Ordo  : Veneroida 
Famili   : Caediidae 
Genus   : Acanthocardia 
 Spesies     : Acanthocardia echinata (Seaward, 
1990). 
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c. Corbicula javanica 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas   : Bivalvia 
Ordo  : Veneroida 
Famili  : Corbiculidae 
Genus   : Corbicula 
Spesies            : Corbicula javanica (Lestariyanti, 
2014). 
d. Corbicula manilensis 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo  : Veneroida 
Famili   : Corbiculidae 
Genus           : Corbicula 
Spesies            : Corbicula manilensis 
(Lestariyanti, 2014). 
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e. Glycymeris gigantea 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Mollusca 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo   : Arcoida 
Famili   : Glycymerididae 
Genus   : Glycymeris 
Spesies        : Glycymeris gigantean (Seaward, 
1990). 
f. Glycymeris violacescens 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas   : Bivalvia 
Ordo  : Arcoida 
Famili   : Glycymerididae 
Genus   : Glycymeris 
Spesies           : Glycymeris violacescens  
(Seaward, 1990). 
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g. Heteranomia squamula 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo   : Peterioida 
Famili   : Anomiidae 
Genus   : Heteranomia 
Spesies  : Heteranomia squamula 
(Poppe, 1993). 
 
h. Isonomon alatus 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Ordo   : Bivalvia 
Kelas   : Pteriomorpha 
Famili   : Isognomonidae 
Genus   : Isognomon  
Spesies     : Isognomon alatus (Ruslan, 
2009) 
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i. Polymesoda sp 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas  : Bivalvia 
Ordo  : Veroida 
Famili   : Corbiludae 
Genus   : Polymesoda 
Spesies  : Polymesoda sp (Seaward, 
1990). 
j. Meretrix meretrix 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas    : Bivalvia 
Ordo  : Veneroida 
Famili   : Meretricinae 
Genus   : Meretrix 
Spesies  : Meretrix meretrix 
(Ruslan,2009). 
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k. Parvicardium minimum 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas   : Bivalvia 
Ordo    : Veneroida 
Famili   : Cardiidae 
Genus  : Parvicardium 
Spesies     : Parvicardium minimum 
(Seaward, 1990). 
l. Venus verrucosa 
Kingdom  : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Kelas    : Bivalvia 
Ordo   : Veneroida 
Famili   : Veneridae 
Genus   : Venus 
Spesies  : Venus verrucosa 
(Seaward, 1990). 
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Lampiran 9. Mangrove 
Gambar 18. Sonneratia caseolaris 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Rhizophora 
 
 
